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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Informed Consent 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Data Awal 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Lembar Persetujuan menjadi Responden 
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Lampiran 5. Format Pengkajian Keluarga 

Format Pengkajian Asuhan Keperawatan Keluarga 

I. Identitas Umum Keluarga 

1. Identitas Kepala Keluarga 

Nama : Pendidikan: 

Umur : Pekerjaan : 

Agama : Alamat : 

Suku : 

 

2. Komposisi Keluarga 

NO NAMA JK UMUR 
HUB. 

DNGKK 
PEKERJAAN PENDIDIKAN 

STATUS 

KESEHATAN 

        

        

        

        

 

3. Genogram 

 

 

 

Keterangan: 

4. Tipe Keluarga 

a. Jenis tipe keluarga 

 

 

b. Masalah yang terjadi dengan tipe tersebut 
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5. Suku Bangsa 

a. Asal suku bangsa 

 

 

b. Budaya yang berhubungan dengan kesehatan 

 

 

6. Agama dan Kepercayaan 

 

 

7. Status Sosial Ekonomi Keluarga 

a. Anggota keluarga yang mencari nafkah 

 

 

b. Penghasilan 

 

 

c. Upaya lain yang dilakukan 

 

 

d. Harta benda yang dimiliki 

 

 

e. Kebutuhan yang dikeluarkan setiap bulan 
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f. Tabungan  

 

 

8. Aktivitas Rekreasi Keluarga 

 

 

 

II. Riwayat dan Tahap Perkembangan Keluarga 

1. Tahap Perkembangan Keluarga Saat Ini 

 

 

 

2. Riwayat Keluarga Inti 

a. Riwayat kesehatan keluarga saat ini 

 

 

 

b. Riwayat penyakit keturunan 

 

 

 

c. Riwayat kesehatan masing-masing anggota keluarga 
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No Nama Umur BB Keadaan 

Kesehatan 

Imunisasi Masalah 

Kesehatan 

Tindakan 

yang telah 

dilakukan 

        

        

        

        

 

d. Sumber pelayanan kesehatan yang dimanfaatkan 

 

 

 

e. Riwayat kesehatan keluarga sebelumnya 

 

 

 

III. Pengkajian Lingkungan 

1. Karakteristik rumah 

a. Luas rumah :             m2 

b. Tipe rumah : 

() Permanen () Semi permanen () Tidak permanen 

c. Kepemilikan : 

() Sendiri () Sewa  () Orangtua 

d. Jumlah rasio kamar / ruangan : 

e. Ventilasi / jendela : 

() ≤ 10 % luas lantai   () > 10% luas lantai 

f. Pemanfaatan ruangan : 
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() baik     () kurang 

g. Septic tank : 

() ≤ 10 m    () > 10 m 

h. Sumber air minum : 

() PDAM    () Sumur pompa 

i. Kamar mandi / WC : 

() Leher angsa () Cemplung  () Tidak Punya 

j. Pembuangan sampah : 

() Terbuka () Tertutup  () Tidak Punya 

k. Keadaan lingkungan : 

() Bersih    () Kurang 

l. Penerangan : 

() Baik  () Cukup  () Kurang 

2. Denah rumah (terlampir) 

 

 

 

 

 

3. Karakteristik tetangga dan komunitas 

a. Kebiasaan  

 

 

b. Aturan / kesepakatan 
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c. Budaya 

 

 

 

4. Mobilitas geografis keluarga 

 

 

 

5. Perkumpulan keluarga dan interaksi dengan masyarakat 

 

 

 

6. Sistem pendukung keluarga 

 

 

 

IV. Struktur Keluarga 

1. Pola / cara komunikasi keluarga 

 

 

2. Struktur kekuatan keluarga 
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3. Struktur peran 

 

 

4. Nilai dan norma keluarga 

 

 

V. Fungsi Keluarga 

1. Fungsi afektif 

 

 

 

2. Fungsi sosialisasi 

a. Kerukunan hidup dalam keluarga 

 

 

 

b. Interaksi dan hubungan dalam keluarga 

 

 

 

 

c. Kegiatan keluarga waktu senggang 
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d. Partisipasi dalam kegiatan sosial 

 

 

 

3. Fungsi perawatan kesehatan 

a. Pengetahuan dan persepsi keluarga tentang penyakit / masalah 

kesehatan keluarga 

 

 

b. Kemampuan keluarga mengambil keputusan tindakan kesehatan 

yang tepat 

 

 

c. Kemampuan keluarga merawat anggota keluarga yang sakit 

 

 

d. Kemampuan keluarga memelihara lingkungan yang sehat 

 

 

e. Kemampuan keluarga menggunakan fasilitas kesehatan di 

masyarakat 
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4. Fungsi reproduksi 

a. Perencanaan jumlah anak 

 

 

b. Akseptor KB 

 

 

c. Keterangan lain 

 

 

VI. Stress dan Koping Keluarga 

1. Stressor jangka pendek 

 

 

2. Stressor jangka panjang 

 

 

3. Strategi koping 

 

 

4. Strategi adaptasi disfungsional 
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VII. Keadaan Gizi Keluarga 

1. Pemenuhan gizi 

 

 

2. Upaya lain 

 

 

VIII. Pemeriksaan Fisik (Head to Toe / ROS) 

No Pemeriksaan 
Anggota Keluarga 

    

      

      

      

      

 

IX. Pemeriksaan Tambahan Lain 

X. Harapan Keluarga 

1. Terhadap masalah kesehatan 

 

 

2. Terhadap petugas kesehatan 
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ANALISA DATA 

NO DATA ETIOLOGI MASALAH 

1. Data Subjektif: 

 

 

Data Objektif: 

  

2. Data Subjektif: 

 

 

Data Objektif: 

  

3. Data Subjektif: 

 

 

Data Objektif: 
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PRIORITAS MASALAH 

KRITERIA SKOR BOBOT NILAI PEMBENARAN 

Sifat masalah  1   

Kemungkinan 

Masalah Untuk 

Diubah 

 2   

Potensial Masalah 

Untuk Dicegah 

 1   

Penonjolan Masalah  1   

TOTAL   4  
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RENCANA ASUHAN KEPERAWATAN 

NO DIAGNOSA 

KEPERAWATA N 

 

TUJUAN 

EVALUASI RENCANA 

TINDAKAN KRITERIA STANDAR 
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IMPLEMENTASI KEPERAWATAN 

TGL 

JAM 

DP IMPLEMENTASI EVALUASI TTD 
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Lampiran 6. Satuan Acara Penyuluhan 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

KEPATUHAN MINUM OBAT 

Pokok pembahasan : Kepatuhan Minum Obat 

Sub pokok pembahasan : Waktu Tepat Minum Obat 

Sasaran : Pasien dan Keluarga Ny/Tn.x 

Jam : 11.00 WIB 

Waktu : 25 menit 

Hari/Tanggal : 15 Juli 2024 

Tempat : Desa Patik, Kabupaten Ponorogo 

A. Tujuan Umum 

Setelah diberikan penyuluhan selama 25 menit, diharapkan pasien dan keluarga 

mampu memahami dan mengerti tentang pentingnya kepatuhan minum obat. 

B. Tujuan Khusus 

Setelah diberikan penyuluhan selama 25 menit tentang kepatuhan mium obat, 

diharapkan pasien dan keluarga dapat: 

1. Menjelaskan tentang pengertian kepatuhan 

2. Menyebutkan jenis-jenis kepatuhan 

3. Menyebutkan manfaat kepatuhan minum obat 

4. Menyebutkan 8 prinsip pemberian obat 

5. Menyebutkan dampak tidak patuh minum obat 

6. Menyebutkan cara meningkatkan kepatuhan minum obat 

C. Materi Penyuluhan (Terlampir) 

1. Pengertian kepatuhan 
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2. Jenis-jenis kepatuhan 

3. Manfaat kepatuhan minum obat 

4. Prinsip 8 benar pemberian obat 

5. Dampak tidak patuh minum obat 

6. Cara meningkatkan kepatuhan minum obat 

D. Metode Penyuluhan 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

E. Media 

1. Video 

2. Leaflet  

F. Kegiatan penyuluhan 

No 

. 

Tahap 

Kegiatan 
Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Penyuluhan Media 

1. Pembukaan 5 menit a. Mengucapkan 

salam 

b. Memperkenalkan 

diri 

c. Menyampaikan 

tentang tujuan 

pokok materi 

d. Menyampaikan 

pokok 

pembahasan 

e. Kontrak waktu 

a. Menjawab salam 

b. Mendengarkan 

perkenalan 

c. Mendengarkan 

tujuan 

d. Mendengarkan 

pokok pembahasan 

e. Menyetujui 

kesepakatan. 

Kata-kata 

/ kalimat 

2. Pelaksanaan 10 

menit 

a. Menjelaskanapa 

itu kepatuhan 

b. Menjelaskan 

manfaat patuh 

minum obat 

c. Menjelaskan waktu 

yang tepat untuk 

minum obat 

d. Menjelaskan 

tentang dampak 

tidak patuh minum 

a. Mendengarkan dan 

menyimak 

b. Bertanya mengenai 

hal-hal yang belum 

dimengerti 

Video 
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obat 

e. Menjelaskan 

tentang cara 

meningkatkan 

kepatuhan minum 

obat 

3 Penutup  5 menit a. Melakukan 

evaluasi 

b. Menyampaikan 

kesimpulan materi 

c. Mengakhiri 

pertemuan dan 

memberi salam 

a. Sasaran dapat 

menjawab tentang 

pertanyaan yang 

diajukan 

b. Mendengarkan 

kesimpulan yang 

disampaikan 

c. Menjawab salam 

Kata-kata / 

kalimat 

 

G. Evaluasi 

Diharapkan pasien dan keluarga mampu: 

1. Menjelaskan tentang pengertian kepatuhan 

2. Menjelaskan manfaat patuh minum obat 

3. Menjelaskan waktu yang tepat minum obat 

4. Menjelaskan dampak tidak patuh minum obat 

5. Menjelaskan cara meningkatkan kepatuhan minum obat 
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Kepatuhan Minum Obat 

1. Pengertian kepatuhan 

Kepatuhan merupakan tingkat pasien melaksanakan cara pengobatan 

dan perilaku yang disarankan dokter atau yang lain. Kepatuhan adalah suatu 

bentuk perilaku yang timbul akibat adanya interaksi antara petugas kesehatan 

dan pasien sehingga mengerti rencana dengan segala konsekuensinya dan 

menyetujui rencana tersebut serta melaksanakannya (Kemenkes RI, 2011). 

Kepatuhan dalam pengobatan menurut Slamet (2007) merupakan 

tingkat ketaatan pasien melaksanakan cara pengobatan dan perilaku yang 

disarankan oleh dokter atau orang lain yang diberikan dalam bentuk terapi 

apapun yang ditentukan, baik diet, latihan, pengobatan atau menepati janji 

pertemuan dengan dokter. 

2. Manfaat kepatuhan minum obat 

Ada beberapa manfaat yang dari kepatuhan minum obat, diantaranya: 

a. Membantu istirahat 

b. Membantu mengendalikan emosi 

c. Membantu mengendalikan perilaku 

d. Membantu proses pikir (konsentrasi) 

e. Membantu pasien dalam berinteraksi dengan orang lain 

 

 

 

 

 



103  

 

3. Waktu yang tepat minum obat 

Kapan harus minum obat? 

Jika dosis tiga kali sehari (3x1) 

Obat yang diresepkan dengan aturan minum 3x idealnya diminum setiap 8 jam 

sekali. Namun, bukan berarti Anda harus bangun di tengah malam untuk 

minum obat, kecuali dokter menyarankan demikian 

Jika dosis dua kali sehari (2x1) 

Jika diresepkan dengan aturan minum 2x1, obat tersebut berarti perlu 

dikonsumsi 2 kali dengan jarak minum obat 12 jam sebanyak 1 tablet. Obat ini 

dapat diminum di waktu yang sama, misalnya setiap jam 7 pagi dan jam 7 

malam. 

Jika dosis satu kali sehari (1x1) 

Karena bisa bertahan lebih lama di dalam tubuh, obat tidak perlu diminum 

terlalu sering dan biasanya dianjurkan untuk dikonsumsi 1 kali sehari. Anda 

disarankan untuk minum obat ini di waktu yang sama, misalnya setiap jam 8 

malam. 

4. Dampak tidak minum obat 

Salah satu dampak yang dapat timbul akibat tidak minum obat secara teratur 

pada pasien yaitu kekambuhan. Kekambuhan adalah suatu keadaan dimana 

timbulnya kembali suatu penyakit yang sudah sembuh dan disebabkan oleh 

berbagai macam faktor penyebab. 

5. Cara meningkatkan kepatuhan minum obat 

Adapun beberapa cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan 

minum obat menurut Cramer (2007) sebagai berikut: 
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a. Berikan informasi kepada pasien akan manfaat dan pentingnya pengobatan. 

b. Berikan keyakinan kepada pasien akan efektifita sobat dalam penyembuhan. 

c. Berikan informasi resiko ketidakpatuhan. 

d. Adanya dukungan dari pihak keluarga, teman, dan orang-orang sekitarnya 

untuk selalu mengingatkan pasien agar teratur minum obat demi 

keberhasilan pengobatan. 
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Lampiran 7. Lembar Kepatuhan Minum Obat 

LEMBAR KEPATUHAN MINUM OBAT 

NAMA PASIEN : 

SAKIT YANG DIDERITA : 

TANGGAL 
PAGI 
08.00 

SIANG 
12.00 

SORE 
16.00 

MALAM 
00.00 

KELUHAN 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

11      

12      

13      

14      

15      

16      

17      

18      

19      

20      

21      

22      

23      

24      

25      

26      

27      

28      

29      

30      

31      

KETERANGAN: 

1. Minumlah obat pada jam yang telah ditentukan oleh dokter 

2. Isi dengan tanda centang (√) setela hpasien meminum obat 

3. Catatlah setiap keluhan yang dirasakan pasien 

4. Bawalah kartu ini ketika periksa ke dokter setelah satu bulan penggunaan 
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Lampiran 8. Logbook  
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Lampiran 9. Surat Pendampingan Studi Kasus 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Plagiasi 

  


